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Tabel 3. Parameter Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi

No Jenis Parameter Kadar maksimum Satuan Mctode
yang Pengujian
diperbolehkan
Mikrobiologi
1 |Escherichia coli 0 CFU/100ml SNI/ APHA
2 |Total Coliform 0 CFU/100ml SNI/ APHA
Fisik
3 |Suhu Suhu udara + 3 oC SNI/APHA
4 |Total Dissolve Solid =300 mg/L SNI/APHA
5 |Kekeruhan <3 NTU SNI atau yang
sctara
6 |Warna 10 TCU SNI/APHA
7 [Bau Tidak berbau - APHA
6.5-85 - SNI/APHA
20 mg/L SNI1/APHA
3 mg/L SNI/APHA
0,01 mg/L SNI/APHA
0.2 mg/L SNI/APHA
0.1 mg/L SNI/APHA
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SNI 06-4138-1996
SK SNI M 33-1993-03

1.1 Makrud dan Tujuan

111 Maksud

Mectode Pengujian Besi Terlarut Dalam Air Dengan Alat
Spektrofotometer Menggunakan Fenantrolin dimaksudkan
sebagai acuan dan pegangan dalam pelaksanaan pengujian besi
(Fe) dalam air di laboratorium,

BAB I
DESKRIPSI

1.3 Pengertian
Bebcrnpa pengertian yang berkaitan dengan mclo‘

pengujian ini :

1) Kadar Total Besi adalah banyaknya unsur besi baik dalt,
bentuk ferro (Fe**) maupun dalam bentuk ferri (Fe™*) yan,
terlarut dalam air; )

1) Spcklm!otomclcr smar lun;,gnl alnu sinar ganda yang
punyai Kisaran panj 400-900 nm dan

lebar celah 0,2-5, Onm serta telah dikalibrasi pada saat akan
digunakan;

2) Pipet seukuran 1, 5 dan 10 ml;

3) Pipet ukur 5 dan 10 ml;

4) Labu ukur 50, 100 dan 1000 ml;

5) Gelas ukur 100 ml;

6) Gelas piala 100 ml.

-~

" 2) Kurva Kalibrasi adalah grafik yang menyatakan hubungs
1.1.2 Tujuan kadar larutan baku dengan hasil pembacaan serapan m.

Tujuan metode pengujian ini adalah untuk mengetahui kadar yang biasanya merupakan garis lurus; !
besi (Fe) terlarut dalam air..ynn_g bcrg\n,u bagi semua pihak 3y Larutan Induk adalah larutan baku kimia yang di
yang lingkup tugasnya meliputi penelitian dan pengukuran dengan kadar tinggi, digunakan untuk membuat larutan b
kualitas air. dengan kadar yang lebih rendah; !

4) Larutan Baku adalah larutan yang mengandung unsl

1.2 Ruang Lingkup dcngnn kadnr yang sudah dlketahul secara pdsll

Metode pengujian ini : g P g dalam p
1) Membahas persyaratan pengujian, k k dan 5) Contoh Ujl adalah comoh air yang dlproses menjadi berl!

cara uji : ujis
2) Dapatdigunakan untuk ganalisis ion ferro dan total besi ~ 6) Benda Uji adalah contoh air yang siap untuk diuji.

yang terlarut dalam benda uji antara 0,2 - 4,0 mg/l;
3) Dilakukan dengan alat spekirofotometer pada panjang

gelombang 510 nm.

BAB II
PERSYARATAN PENGUJIAN

2.1 Pelaksana dan Penanggung Jawab 2.2 Contoh Uji

Nama, tanda tangan pelaksana dan penanggung jawab Contoh uji harus diambil sesuai dengan Meto
pengujian serta tanggal pengujian harus ditulis dengan jelas ~ Pengambilan Contoh Uji Kualitas Air, Nomor SNI 06-24
dalam formulir kerja. 991.

BAB III
KETENTUAN - KETENTUAN

3.1 Peralatan 3.2 Bahan

Peralatan yang digunakan harus laik pakai dan memenuhi Bahan yang digunakan harus /berkualitas tinggi terdiri al
ketentuan sebagai berikut : 1) Airsuling yang mempunyai daya hantar listrik kurang d

2 umhos/cm;
2) Besi murni;
3) Ferro amonium sulfat;
4) Amonium asetat;
5) Asam asetat pekat;
6) Hidroksilamin hidroklorida;
7) Fenantrolin monohidrat;
8) Asam klorida pekat.

230 Bagian 5 : Air. Air Tanah
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3.3 Persiapan Uji

Persiapan uji meliputi pembuatan larutan yang terdiri atas :

Larutan induk besi 200 mg/l yang dibuat dengan salah satu

cara sebagai berikut :

(1) Ditimbang tepat 0,200 g besi murni dan dilarutkan
dengan 200 ml asam sulfat 6 N. kemudian diencerkan
dengan air menjadi 1000 ml;

(2) Ditimbang 1,404 g ferro amonium sulfat,
Fe(NH, )(SO) .6H,0, dilarutkan dengan 50 ml air
suling “dan 20 ml asam sulfat pekat. kemudian
ditambahkan larutan KMnO, 0,1 N tetes demi tetes
sampai warna menjadi sedikit merah muda dan
diencerkan menjadi 1000 ml.

Cara pengujian dan perhi kadar besi terlarut dalam
air ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
1) Pembuatan kurva kalibrasi, dengan cara :

(1) Ukur masing-masing 100 ml larutan baku besi berkadar
0.1.2,3 dan 4 mg/l dan masukkan ke dalam labu
erlenmeyer;

(2) Tambahkan ke dalam labu-labu erlenmeyer tersebut 4
ml asam klorida pekat dan 2 ml larutan hidroksilamin
serta batu didih, kemudian panaskan sampai mendidih:

(3) Hentikan pemanasan jika volume tinggal sekitar 20
ml;

(4) Dinginkan dan pindahkan ke dalam labu ukur 100 ml
serta tambahkan air suling sampai tanda tera;

(5) Pipet larutan-larutan buku besi tersebut masing-masing
sebanyak 50 ml dan masukkan ke dalam labu ukur 100
ml;

(6) Tambahkan ke dalam labu ukur di atas masing-m:
10 ml larutan fenantrolin dan 10 ml larutan buffer
asetat;

SNI 06-4138-1996

(1) Disediakan contoh uji yang telah diambil sesuai dengan
Metode Pengambilan Contoh Uji Kualitas Air, SNI 06-
2412-1991;

(2) Setelah diambil contoh uji segera disaring dengan
saringan membran berpori 0,45 um, kemudian
diasamkan dengan 2 ml asam klorida pekat untuk setiap
100 ml contoh;

(3) Dimasukkan contoh uji ke dalam botol sampai penuh
dan ditutup rapat:

(4) Dipindahkan 100 ml contoh uji secara duplo dan
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer:

(5) Benda uji siap diuji.

L baku besi 0. 1. 2. 3. dan 4 1 dibuat d 2) Benda uji untuk pengujian total besi :
2) m‘l’:'?‘:u:()us s'nO |5 dan 28nmln;¢|gr/u|n:1 ‘:::]u:nf::l C;gg (1) Disediakan contoh uji yang telah diambil sesuai dengan
mg/lg m f ._nn ke dalam labu ukur 1000 Metode Pengambilan Contoh Uji Kualitas Air. SNI06-
. > 0] -
ml, bahkan air suling tepat pada tanda tera; @ ;“2' l::l bil b uii disaring &
‘ . etelah diambil contoh uji segera disaring dengan

3 ;‘g{;‘t’"ﬁ;ﬂg :{mg"":‘:'lﬁm: ;‘(',b:'u: ‘:‘l:g::lf:;a mkzl’:':g::: saringan membran berpori 0.45 um, kemudian asamkan

{  diambakikan .’00 ml asam asetat pekat; * dengan 2 ml asam klorida pekat untuk setiap 100 ml

contoh;

14 k“é“g}’; ’}‘;((l;‘rlo:;:::nr:'.ml%gl::n;i?i':flgianng?nm melarutkan 10g (3) Dimasukkan contoh uji ke dalam botol sampai penuh

Ly ! kemudian ditutup rapat;

5) Larutan fenantrolin dibuat dengan cara melarutkan 0,100 g 4) Diuk T \ .p : doono 1o dai dimasiiki
1.10-fenantrolin monohidrat, C,, HN,.H,O dalam 100 ml @ k":l \:r 0:’:‘ SOAID ujn.s?wrudup o din dimasukkan
air suling, kemudian tambahkan 2 teles asam Klorida pekat; c alam labu erlenmeyer;

‘6) Asam klorida pekat (5 D bahkan ke dalam c¢ h tersebut 4 ml asam

) PERSt: klorida pckul dan 2 ml Iuruun hldf()kblldﬂ“n serta batu
3.4 Pembuatan Benda Uji didih, ian dipanaskan sampai mendidih:
Benda uji disiapkan d urutan sebagai berikut : (6) Pemanasan dihentikan jika volume tinggal £ 20 ml:
. L . Batin s ’ (7) Didinginkan dan dipindahkan ke dalam labu ukur 100
1) Benda uji untuk pengujian ferro (Fe™) ; ml serta ditambahkan air suling sampai tanda tera:
(8) Benda uji siap diuji.
BAB IV
CARA UJI

(7) Encerkan dengan air suling sampai tanda tera dan
kocok serta biarkan 10 menit:

(8) Ukur serapan-masuk dari larutan-larutan Icl\Lhul
J alat spektrofi cter pada panj

&

510 um;

& E &

(9) Periksa keadaan alat apabila perbedaan pembacaan
G, dan

serapan masuk secara duplo lebih besar dari 2
ulangi pekerjaan tahap (5) samp: i
keeil atau sama dengan 2 %,

(10) Buat kurva Kalibrasi dari data butir (9) di atas atau
tentukan persanian garis lurusnya,

2) Pengujian ferro atau total besi, dengan cara
(1) Pipet benda uji sebanyak SO ml dan masukkan ke dalam
labu ukur 100 ml;
(2) Tambahkan ke dalam labu ukur di atas masing-masing
10 m! arutan fenantrolin dan 10 ml Lwutan buffer asetat,
(3) Encerkan der air suling sampai tanda tera dan kocok
serta biarkan 10 menit;

5-10 menit dengan alat spekrofotometer pada panjang

Bagtan 3 = Air, Aw Tanah 231
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gelombang 510 um:
(5) Periksa kead alat apabila perbeda: b

(1) Selisih kadar maksimum yang diperbolehkan antara dua

serapan masuk secara duplo lebih besar dari 2 %, dan
ulangi pekerjaan tahap (1) sampai (4), apabila lebih
kecil atau sama dengan 2 %, rata-ratakan hasilnya,
3) Lakukan perhitungan kadar ferro atau total besi dengan
menggunakan kurva kalibrasi atau persamaan garis lurus,
dan perhatikan ihwal berikut :

BABYV

peng an duplo adalah 2 %, rata-ratakan hasilnya;

(2) Bila hasil perhitungan kadar ferro atau total besi lebih
besar dari 4 mg/l, ulangi pengujian dengan cara
mengencerkan benda uji.

LAPORAN UJI

Hasil uji dilaporkan dalam bentuk formulir kerja, yang dapat ~ 6)
dilihat pada Lampiran B yang memuat :
1) Parameter yang diperiksa;
2) Nama penguji;
3) Tenggal pengujian;
4) Homor laboratorium;
5) Data kurva kalibrasi;

Data hasil uji :

(1) Nomor contoh uji;

(2) Lokasi pengambilan contoh uji;

(3) Waktu pengambilan contoh uji;

(4) Pembacaan serapan masuk pertama dan kedua;

(5) Kadar ferro atau total besi dalam benda uji;

(6) Nama pengawas dan penanggung jawab pekerjaan.

LAMPIRAN A

DAFTAR ISTILAH
Serapan - masuk : Absorbance
Larutan induk : Stock solution
Larutan baku : Standard solution
Air suling : Aquadest
Saringan membran : Membrane filter
Sinar tunggal : Single beam
Sinar ganda : Double beam
Lebar celah : Slit width
Pipet seukuran atau pipet gondok : Volumetric pipette
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1) Parameter yang diperiksa :

2) Nama pemeriksa

3) Tanggal pemeriksaan
4) Nomor laboratorium
5) Data kurva kalibrasi

SNI 06-4138-1996

LAMPIRAN B
LAIN - LAIN

CONTOH FORMULIR ISIAN

Ferro

Agus Margana
18 Februart 1991
PKA/1990/26

TABEL 1
PEMBACAAN SERAPAN-MASUK LARUTAN BAKU
kadar larutan Pembacaan serapan masuk
baku Fe (mg/l) I 2 rata-rata

0.0 0,000 0,000 0,000
1.0 0,230 0,232 0,231
20 0,450 0452 0451
30 0,680 0,682 0,681
4,0 0,906 0,906 0,906

1,0
i d
“ T Kadar 3esi

(mg/1)

GAMBAR
KURVA KALIBRASI
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6) Data hasil uji :

TABEL 2
HASIL UJI KADAR FERRO/TOTAL BESI *)
No. ) ) Waktu Pengambilan Serapan - masuk Kadar dalam mg/l
Contoh|  Lokasi Pcnganlbnlan Contoh Uji
Uji Contoh Uji
Jam lTanggnIl Bulan ’ Tahun 1 2 1 I 2 l Rata-rata
(O] (2) @) 4) (5)
1 S. Citarum - Kertasari 09.30( 22 01 1991 | 0,230 0230 | 1,0 1,0 1.0
2 S. Citarum - Ds. Sapan | 12.15| 23 01 1991 | 0450 0,451 20 2,0 20
3
4
5
*) Coret yang tidak perlu
Pengawas Bandung. 18 Pebruari 1991
Penanggung Jawab
1
\ A

( Drs. Tonto!

( Ir. Ratna Hidayat )
'MSc )
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b. Menentukan kadar mangan pada dacrah konsentrasi 0,042-
15 mg/L. Mn dalam air baku dan air limbah;

¢. Menggunakan Spektrofotometer pada panjang gelombang

525 nm,
1.2 Pengertian

Beberapa pengertian yang berkaitan dengan metode
pengujian ini adalah sebagai berikut :

a. Mangan Terlarut adalah unsur mangan dalam air yang
dapat lolos melalui membran selulosa asetat 0,45 pm;

Bahan yang digunakan dalam metode ini harus berkualitas
tinggi atau pro analisis :
a. Kemasan larutan logam mangan 1,0 g atau induk mangan
dengan kadar 1000 mg/L;

SNI 06-4822-1998
Pd M 19-1996-03

METODE PENGUJIAN KADAR MANGAN DALAM AIR
SPEKTROFOTOMETER SECARA PERSULFAT

BAB I
DESKRIPSI
1.1 Runng Lingkup b. Mangan Total adalah jumlah unsur mangan terlarut dan
M ini meliputi hal i berikut : tersuspensi dalam air lah dilakukan proses pemanasan
S Basateciad aias o - dengan asam kuat;
a. pros dan laporan;

c. Larutan Induk adalah larutan baku kimia yang dibuat
dengan kadar tinggi dan akan digunakan untuk
larutan baku dengan kadar yang lebih rendah;

d. Larutan Baku adalah larutan yang mcngandung kadar yang
sudah dlkclnhul secara pasti dan |
pemb g dalam peng

e. Kurva Baku adalah grafik yang menyatakan hubungan
kadar larutan baku dengan hasil membacaan serapan masuk
yang merupakan garis lurus;

f. Contoh Uji adalah contoh air yang diproses menjadi benda
uji;

g. Benda Uji adalah contoh air yang siap untuk diuji.

BAB II
KETENTUAN

2.1 Prinsip b. Asam nitrat pekat, HNO:

Persulfat mengoksidasi senyawa-senyawa mangan mem- ¢, Asam sulfat pekat, H,S0,:
bentuk senyawa permanganat yang berwarna. d. Asam fosfat 85 % H,SO,:
2.2 Peralatan e A.snm klorida pc!ml. HCL:

Pcrnlalan yang dlgunakan dalam metode ini harus f- Hidrogen peroksida 30 %. H,0:

i berikut : g. Serbuk merkuri sulfat, HgSO,:
a. Spektrofotometer sinar tunggal atau sinar ganda yang  h. Serbuk perak nitrat, AgNO,:
punyai rentang panjang gelombang 190-900 nm dan  j. Serbuk amonium persulfat, (NH,) 28,0

:;::;::;:h 0:2-2,0 nm yang telah dikalibrasi pada saat j. Membran selulosa asetat berpori 0.45 pum:
b. Neraca analitik dengan ketelitian minimum 0,1 mg yang k. Air suling atau air demineralisasi yang bebas logam.

:::“h dikabrasi; 2.4 Benda Uji
¢. Alat penyaring; . i
d. Pemanas listrik yang dilengkapi dengan pengatur suhu; Benda uji harus ¥ ki
e. Labu ukur, 100 mL, 200 mL, dan 1000 mL; 2.4.1 Pengujian Mangan Terlarut
f. Gelas piala 250 mL; Benda uji dibuat dengan tahapan sebagai berikut :
g. Pipet seukuran | mL; 2 mL: 5 mL; 10mL; 15mL; 25 mL: 4 Pengambilan contoh uji sesuai dengan SNI06-2412-1991,

dan 50 mL; g Metode Pengambilan Contoh Uji Kualtas Air;
h. Pipet ukur 5 mL dan 10 mL: b. Contoh uji yang telah disaring dikocok dan diawetkan
i. Labu erlenmeyer 250 mL.. dengan asam nitrat pd..ll di lapangan, diukur 100 ml. secara

duplo. g i kkan ke dalam gelas piala 250

2.3 Bahan mL., larutan ini muup.lkan benda uji:

¢. Benda uji siap diuji.

2.4.2 Pengujian Mangan Total
Benda uji dibuat dengan tahapan sebagai berikut ©
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Pengambilan contoh uji sesuai SNI06-2412-1991, tentang
Metode Pengambilan Contoh Uji Kualitas Air:

. Contoh uji telah diawetkan dengan asam nitrat pekat

dikocok di lapangan, diukur 100 mL secara duplo, masing-
masing masukkan ke dalam gelas piala 250 mL:

. Ditambahkan 5 mL asam nitrat pekat dan beberapa batu

didi

. Dididihkan perlahan dan divapkan pada pemanas listrik

samapi volume 10-20 mL;

. Ditambahkan § mL HNO. pekat dan 10 mL H SO, pekat:

Divapkan pada listrik pi terlihat wap putih

SO

. Apabila larutan belum jernih, ditambahkan lagi 10 mL

HNO, pekat dan ulangi penguapan seperti di atas;
Didinginkan dan di kan pi kira-kira 50 mL dengan
air suling:

Dip kan kembali i hampir mendidih untuk
melarutkan garam-garam y.ml, belum larut;

Disaring dengan saringan membran berpori 0,45 um, air
saringan dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL;

. Dibilas dinding gelas piala dengan air suling sebanyak 2

kali masing-masing 5 mL dan dimasukkan air saringan ke
dalam labu ukur tersebu

Didinginkan dan dienc: 1dengan air suling sampai tepat
pada tanda tera;

m. Benda uji siap diuji.

2.5 Pereaksi

Pereaksi yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai

berikut :

Larutan induk mangan 1000 mg/L yang dibuat dengan cara
melarutkan 1,000 ¢ logam Mn dalam 10 mL HNO, pekat,
encerkan sampai 1000 mL dengan larutan HCI 15 sehingga
I mL = 1,000 mg Mn;

b. Larutan baku mangan 50 mg/L yang dibuat dengan cara
mempipet | mL larutan induk mangan kc dalam labu ukur
200 mL., ditambahkan air suling P I ya tepat
pada tanda tera;

¢. Larutan baku mangan 10 mg/L yang dibuat dengan cara

mempipet 10 mL larutan baku mangan ke dalam labu ukur
50 mL, ditambahkan air suling P | ya tepat pada
tanda tera;

. Asam sulfat pekat, H,SO,;

. Asam sulfat pekat, HNO,:

Pereaksi khusus, yang dibuat dengan melarutkan 75 g
HgSO, dalam campuran 400 mL HNO, pekat dan 200 mL
air suling di dalam labu ukur 1000 mL, ditambahkan 200
mL H PO, 85 % dan 35 mg AgNO,, kemudian diencerkan
dengan air suling sampai volumenya tepat pada tanda tera;

g. Serbuk amonium persulfat, (NH,) ,S.0.:

h. Hidrogen peroksida 30 % H,0,:

i, Asam klorida | % dibuat dengan cara melarutkan | mL
asam kloroda pekat ke dalam 100 mL air suling.

-6 Cc

2.6 Perhitungan
Kadar mangan terlarut dan mangan total dihitung dengan
menggunakan kurva kalibrasi atau persamaan garis lurus seperti
contoh pada Tabel dan Gambar pada Lampiran B:
a. Selisih kadar maksimum yang diperbolehkan antara dua
pengukuran duplo adalah 2 %, harus dirata-ratakan hasilnya;

b. Bila hasil pc. hitungan kadar gan lebih besar dari 15
mL./L 2 liulangi dengan cara 2 kan benda
uji:

¢. Bila konsentrasi hasil perhitungan lebih kecil dari 0,20 mg/
L digunakan kuvet yang sesuai dengan panjang sel 5 cm,
dan bila lebih besar dari 0,20 mg/L gunakan kuvet dengan
panjang sel I cm.

BAB III
PROSEDUR

3.1 Pembuatan Kurva Kalibrasi

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :

a.

. Ukur 100 mL larutan baku mangan secara duplo. k

Buat larutan baku mangan yang menganaung 0 mg/L: 0,025
mg/L: 0,050 mg/L; 0.10 mg/L; 0,25 mg/L; 0,5 mg/L: 1.0
mgL: 2,0 mg/L; 5.0 mg/L: 10 mg/L dan 15 mg/L. Mn;

f. Masukkan ke dalam labu ukur 100 mL, encerkan dengan air

suling dan tepatkan volumenya sampai tepat pada tanda tera;

g. Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektoforometer

panjang gelombang 525 nm catat serapan masuknya lihat
contoh pada Lampiran B:

h. Perlksa keadaan alat dan ulangi pekerjaan mulai tahap a.

dengan tahap g. ila tperbedaan pembacaan

masukkan masing-masing ke dalam labu erlenmeyer 250
mL;

. Tambahkan 5 mL pereaksi khusus dan | tetes H,O,;
. Didihkan sampai volumenya kira-kira 90 mL, tambahkan

lg (NH ) 2S O,. kemudian didihkan selama | menit;

. Angkat dan bnark.m I menit dan dmgmkan di bawah air

kran, hindarkan p atau p
lama;

yang sangat

scrapan masuk secara duplo lebih besar dari 2 %. tetapi
apabila lebih kecil atau sama dengan 2 %. rata-ratakan
hasilnya;

i. Buat kurva kalibrasi atau tentukan persamaan garis lurusnya
sesuai data pada butir 3.1 h lihat contoh pada Lampiran B.

3.2 Pengujian Benda Uji
Pengujian benda uji dilakukan dengan tahupan sebagai
berikut :
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Ukur 100 mL, benda uji ke dalam labu erlenmeyer dan
tambahkan 5 mL pereaksi khusus dan 1 tetes H,0,;
. Didihkan sampai volumenya kira-kira 90 mL. tambahkan

SNI 06-4822-1998

1 g (NH,) ,$,0,. kemudian didihkan selama | menit:
. Angkat dan biarkan | menit dan dinginkan di bawah air
kran, hindarkan p atau pendingi yang sangat

lama;

. Masukkan ke dalam labu ukur 100 mL, encerkan dengan air
suling dan tepatkan volumenya sampi tepat pada tanda tera;
. Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektroforometer
dengan panjang gelombang 525 nm catat serapan masuknya;

Periksa keadaan alat dan ulangi pekerjaan mulai a, sampai

dengan tahap e. apabila perbedaan pembacaan serapan

masuk secara duplo lebih besar dari 2 %, tetapi apabila lebih

kecil atau sama dengan 2 %, rata-ratakan hasilnya;

1 Apabnln hasil perhitungan tidak sesuai dengan kuvet yang
kan, ulangi p jian dengan menggunakan kuvet

ynng sesuai Tabel I berikut :

BAB IV

Tabel 1
Pengujian Kadar Mangan Dengan Pemilihan Kuvet
Yang Sesuai
dacrah konsentrasi panjang sel kuvet

mg/L Mn (cm)

0,05-2,0 15

0,20-4,0 5

0,50-10 2

1.00-15 1

h. Bilak asi perhi kadar gan lebih besar dari

kan benda

15 mg/L, ulangi pengujian deng:
uji.

LAPORAN

Laporan hasil uji memuat hal sebagai berikut : c.

. Indentitas laboratorium penguji

Indentitas contoh uji
1) Nomor laboratorium,

1) Nama laboratorium, 2) Tangal penerimaan contoh uji.
2) Alamat laboratorium, 3) Jenis contoh,
3) Nama dan tanda tangan pelaksana pengujian, 4) Jumlah contoh,
4) Nama dan tanda tangan pengawas pengujian, d:m 5) Tanggal pengambilan contoh,
5) Nama dan tanda tangan penganggung jawab peng d. P yang diuji
. Indentitas pemakai jasa e. Metode uji
1) Pengirim contoh, f. Peralatan
2) Alamat pengirim, dan g. Hasil uji :
3) Pengambil contoh; 1) Tanggal pengujian,
2) Tanggal penerbitan laporan,
3) Penandatanganan laporan oleh penanggung jawab.
LAMPIRAN A
DAFTAR ISTILAH

Serapan - masuk

Larutan induk

Larutan baku

Air suling

Membran selulosa asetat
Pipet gondok sinar tunggal
Sinar ganda

Lebar celah

Tabung uji

Absorbance

Stock solution

Standard solution
Aquadest

Cellulose acetat membrane
Volumetric pipette

Single beam

Stit widith

Kuver
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LAMPIRAN B
CONTOH FORMULIR KERJA
No. Laboratorium 1H/SA-SWD/IIVIS Nama pelaksana pengujian Yayu Sofia
Jenis contoh Air sungai Nama pengawas Jursal, B.Sc.
Jumlah contoh 2 (dua) Nama penanggung jawab Ir. Nana Terangna, Dip.EST.
Parameter yang diuji mangan Tanggal pengambilan contoh : 3 -4 .95
Tanggal penerimaan contoh 3-4.95 Tanggal pengujian : 3.4 April Y5
HASIL UJI KADAR MANGAN TERLARUT / TOTAL *)
Waktu Pengambilan
No. Lokasi Pengambilan Conlnlﬂ!ji Serapan-masuk Kadar dalam mg/l.
Contoh Contoh Uji
Uji Jam l Tanggal l Bulan l Tahun 1 I 2 1 l 2 I Rata-rata
(1) (2) (3 (4) (5
l. S. Citarum-Nanjung 09.00 3 04 1995 [0.016 | 0,016 | 042 | 042 0,42
2 S. Citarum-Sapan 11.00 3 04 1995 [ 0.014 | 0,014 | 036 | 0,36 0.36
*) Coret yang tidak perlu
Bandung, 6 April 1995
Penanggung Jawab Pengawas Pelaksana
( Ir. Nana Terangna ) ( Jursal BSc. ) ( Yayu Sofia )
CONTOH PEMBUATAN KURVA KALIBRASI
Tabel 3
Pembasaan Serapan Masuk Larutan Baku
0,7
Kadar larutan Pembucaan serapan masuk 0.6
baku Mn (mg/L) ) 2 rata-rata
0,5
0.0 0,000 0,000 0.000 % 0,4
0,25 0,009 0,008 0.009 b 4
0,50 0,018 0017 0,018 g 0,3
1,0 0,042 0,041 0,042 §
20 0,082 0,082 0,082 v 0,2
50 0,209 0,208 0209 ®
10 0,439 0439 0,439 0.1
15 0,643 0,643 0,643 ”
0 TS
Kadar Mn (mg/L)
GAMBAR
KURVA KALIBRASI
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Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium

LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (.\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN {_'w /
Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Jin. Poros Makino KM 6, Bonto Marannu (92172) Gowa, Sulawesi Sclatan WATER ouAuh:

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas
Air Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin oleh:

Nama Praktikan : Lula Marchsyanda Adiputri

Jenis Sampel : Air Tanah

Tanggal Pengambilan Sampel : 27 Agustus Mei 2024

Tanggal Analisis Sampel : 27 Agustus 2024 - 2 September 2024

Maka dilampirkan hasil pengujian terhadap sampel air sebagai berikut:

A. Parameter Besi (Fe) (SNI 06-4138-1996)

Kode Sampel Ko;::‘:;ui B:;:;,tl;tu Keterangan
Sipil (1) 14,53 Tidak Memenuhi
Sipil (2) 14,49 Tidak Memenuhi

Mesin (1) 8,14 Tidak Memenuhi
Mesin (2) 8.4l Tidak Memenuhi
Naval (1) 1,75 Tidak Memenuhi
Naval (2) 7,20 Tidak Memenuhi
MITI (1) 1,94 Tidak Memenuhi
MITI (2) 1,83 Tidak Memenuhi
MIT2 (1) 0,85 Tidak Memenuhi
MIT2 (2) 1,00 Tidak Memenuhi
MIT3 (1) 0,19 Memenuhi
MIT3 (2) 0,11 02 : Memenuhi ;
M2T1 (1) 2,37 Tidak Memenuhi
M2T1 (2) 2,68 Tidak Memenuh!
[ M2z () 1,67 Tidak Memenuhi
) 1,39 Tidak Memenuhi
M2T3 (1) 0,65 Tidak Memenuhf
M2T3 (2) 0,38 Tidak Memenuh!
M3TI (1 2,80 Tidak Memenuhi
M3T1 (2) 2,56 Tidak Memenuhi
M3T2 (1) 1,32 Tidak Memenuhi
M3T2(2) 1,28 Tidak Memenuhi
M3T3 (1) 0,50 Tidak Memenuhi
M3T3 (2) 0,46 Tidak Memenuhi

Catatan: *) Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023
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DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN 0
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN {[|@ /

Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Jin. Poros Matino KM.6, Bonto Marannu (92172) Gowa, Sulawesi Selatan WRUALTY

LABORATORIUM KUALITAS AIR \\

B. Parameter Biological Oxygen Demand (SN1 6989.72:2009)

Konsentrasi Baku Mutu
Kode Sampel (mg/L) (mg/L)* Kcteranga.n

Sipil (1) 0,068 Memenuhf
Sipil (2) 0,064 Mcmcnuhf
Mesin (1) 0,049 Mcmcnuhf
Mesin (2) 0,045 Memcnuh?
_ Naval(l) | 0057 Mcmcnuhf
Naval (2) 0,046 ' ) Memenuhf
MITI1 (1) <0,045 Memenuhi
MITI (2) <0,045 Memenuhi
MIT2 (1) <0,045 Memenuhi
MIT2(2) <0,045 Memenuhi
MIT3 (1) <0,045 Memenuhi
MIT3 (2) <0,045 Memenuhi
M2T1 (1) 0,045 0. Memenuhi
M2TI (2) <0,045 Memenuhi
M2T2 (1) <0,045 Memenuhi
M2T2 (2) <0,045 Memenuhi
M2T3 (1) <0,045 Memenuhi
M2T3 (2) <0,045 Memenuhi
M3TI (1) <0,045 Memenuhi
M3TI (2) <0,045 Memenuhi
M3T2 (1) <0,045 Memenuhi
M3T2 (2) <0,045 Memenuhi
M3T3 (1) <0,045 Memenuhi
M3T3 (2) <0,045 Memenuhi

Catatan: *) Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan sebagai
mana mestinya.
Gowa, 25 September 2024

Mengetahui,
Laboran Laboratorium Kualitas Air Assisten Laboratorium Kualitas Air

Depancmwgkmgan Departemen Teknik Lingkungan

M. Ilham Adi Putra, S.Si. Lula Marchsyanda Adiputri
NIM D131 20 1061



Lampiran 5. Desain Reaktor

Tampak depan reaktor

Tampak atas reaktor
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Tampak depan kolom adsorpsi

Tampak atas kolom adsorpsi
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Detail ukuran kolom adsorpsi
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Lampiran 6. Perhitungan excel

Parameter Fe

80

KALIBRAS!
KURVA KALIBRASI
No Kons
0 0
02 0,01
2 0,053
4 0105
Absorbance
Sen
¥=00257x + 00022
o RT=09982
08|
y —— Linear (Absorbance)
oo
-
4 0 1 2 3 a4 s
KARAKTERISTIK AWAL
l SIPIL (0) | MESIN (0) | NAVAL (0)
No No i No. | Kons | Abs
Blanko 0 Blanko 0 Blanko 0
Sampel 1 0,375] Sampel 1 0211 Sampel 1 0,201
Sampel 2 0374 Sampel 2 0218 Sampel 2 0,187]
No. X Y X2 Y2 XY No. X Y X2 Y2 XY No. X Y X2 Y2 X
0 0 000 0000 | 0,000 0 0 0, 000 0000 | 0000 | 00 0 0, 000 | 0,000 00 | 00
1 0, 010 0040 | 0,000 0 1 0. 010 0040 | 0000 | 00 1 0, 010 | 0,040 ,000 | 0,01
2 2, 053 4000 | 0,003 1 2 2, 053 4000 | 0003 | 04 2 2, .053_| 4,000 003 | 0,1
3 4, 105 | 16,000 | 0,011 4 3 4, 105 | 16,000 | 0011 4 3 4 105 | 16,000 | 0,011 4
TOTAL | 6,200 0168 | 20040 | 0014 | 0528 TOTAL 6,200 0168 | 20,040 | 0,014 | 0528 TOTAL | 6,200 | 0.168 | 20,040 | 0,014 | 0528
Nilai a dan b Nilai a dan b Nilai a dan b
= CAC) T = EAC)-C0 ) -G
T )G RS T nE)-Car
= 00022 = 00022 = 00022
2(Tey)-EnE) o 1) -EIE) o M) -
(-0 T 5 = TR -
= 0,0257 = 00257 = 00257
Simplo Duplo Simplo Duplo Simplo Duplo
Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi
_y-a y—a y—a _y-a y—a _y-a
x=22 == x=23 x=232 x=2
0375 A = 0374A y= 0211 A 0218 A 0201 A y= 0187 A
14,53 = 1449 = 814 = 84 7,75 = 72
Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe
=CXfp =CXfp =CcXfp =CXfp =CXfp =CXfp
= 14,53 mglL = 1449 mgll = 8,14 mglL = 8aimgl = 775 mgL = 720 mgl
Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata
= 14,51 mg/ = 8,27 mgll = 7,47 mght
KA15 KA30 KA45
[ No. Kons [ No. Kons |__No. Kons Abs
|Blanko [Blanko |Blanko 0
Sampel 1 Sampel 1 Sampel 1 0,019
Sampel 2 Sampel 2 Sampel 2 0,012
No. X Y X2 Y2 No. X Y X2 Y2 No. X Y X2 Y2
0 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0 00 0,000 | 0,000 | 0000 0 00 0,000 | 0000 | 0,000
1 0200 | 0,010 | 0,040 | 0,000 1 02 0,010 | 0,040 | 0000 1 02 0010 | 0040 | 0,000
2 2000 | 0053 | 4000 | 0003 2 20 0053 | 4000 | 0003 2 20 0053 | 4000 | 0,003
3 4,000 | 0105 | 16,000 | 0,011 3 40 0,105_| 16,000 | 0011 3 4,0 0,105 | 16,000 | 0,011
TOTAL | 6200 | 0168 | 20040 | 0014 | 0528 TOTAL | 6200 | 0168 | 20040 | 0014 TOTAL | 6200 | 0168 | 20,040 | 0,014
Nilai a dan b Nilai a dan b Nilai a dan b
PE)-CxCxy) _ ENEA)-Colay) (N E)-C0Ex)
n(Zx2)-ECo? n(ZD)-C0? n(Zx7)-C0?
= 00022 = 00022 = 00022
(Zxy)-C0Zy) n(Xxy)-E0Xy) b n(Txy)-E0y)
(-7 EOREY = T C)-?
= 00257 = 00257 = 00257
Simplo Duplo Simplo Duplo Simplo Duplo
Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi
=1-e Al
x=2 x=2
y= 0068 A y= 0074 A 0,045 A y 0019 A 0012 A
= 2,56 = 2,80 1,67 = 065 038
Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe
=cxfp =Ccxfp Xfp =cxfp Cxfp
2,56 mg/L = 2,80 mg/L 1,67 mg/L = 1,39 mg/L 0,65 mg/L = 0,38 mg/L
Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata
2,68 mg/ = 1,53 mgl = 0,52 mg/

Kadar Penurunan Fe
Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
11,83 mg/l

Kadar Penurunan Fe
Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
12,98 mg/l

Kadar Penurunan Fe
Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
13,99 mgll

Efisiensi Penurunan

= 82%

6 penytsthan x100¢

Efisiensi Penurunan

89%

nsi Penurunan

Ef
penytsthan X 1009

= 96%
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ZEO15 ZEO30 ZEO45
[_No. Kons Abs | [ No. Kons |__No. Kons Abs |
[Blanko 0| [Blanko [Blanko 0|
Sampel 1 0,052 Sampel 1 Sampel 1 0,007
Sampel 2 0,049) Sampel 2 Sampel 2 0,005
No. X Y X2 Y2 XY No. X Y X2 Y2 No. X Y X2 Y2
0 00 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 0 00 0,000 | 0,000 | 0,000 0 00 0,000 | 0,000 [ 0000
1 02 0010 | 0040 | 0000 | 0,002 1 02 0,010 | 0,040 | 0,000 1 02 0,010 | 0040 | 0000
2 20 0053 | 4000 | 0,003 2 20 0053 | 4000 | 0003 2 20 0053 | 4000 | 0,003
3 40 0,105 | 16,000 | 0011 | 0.420 3 40 0,105 | 16,000 | 0011 3 4,0 0,105 | 16,000 | 0011
TOTAL | 6200 | 0168 | 20040 | 0014 | 0528 TOTAL | 6200 | 0,168 | 20,040 | 0,014 TOTAL | 6200 | 0168 | 20,040 | 0.014
Nilai a dan b Nilai a dan b Nilai a dan b
0 Exy) Cxy) N E)-C0Ex)
T2 X2 n(Zx7)-C0?
= 00022 = 00022 = 00022
(Zxy)-E0Ey) n(Zxy)-C0Xy) b n(Txy)-E0y)
n (Z02)-(2x? n (Z02)-(2x? EEETOFOEED
= 00257 = 00257 = 00257
Simplo Duplo Simplo Duplo Simplo Duplo
Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi
_y-a —a
=T b
y=  0052A y 0,024 A 0,007 A 0,005 A
= 194 085 0,19 = 0,11
Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe Kadar Fe
=Ccxfp =Cxfp =Cxfp =Ccxfp
1,94 mg/L = 1,82 mg/l = 0,85 mg/L = 0,19 mg/L = 0,11 mg/L
Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata
1,88 mg/l = 093 mg/l = 0,15 mg/
Kadar Penurunan Fe Kadar Penurunan Fe Kadar Penurunan Fe
= Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
= 12,63 mg/ 13,58 mg/l mg/l
Efisiensi Penurunan Efisiensi Penurunan Efisiensi Penurunan
6 penyistha x 1009 6 penyisthan X 100% penytsthan X 1009
= 87% = 94% = 99%
[ KOM15 | KOM30 | KOM45
[_No. Kons Abs [ No. Kons |__No. Kons Abs |
|Blanko 0 [Blanko |Blanko 0
Sampel 1 0,071 Sampel 1 Sampel 1 0,015,
Sampel 2 0,063 Sampel 2 Sampel 2 0,014
No. X Y Y2 XY No. X Y2 No. X Y
0 00 0,000 0,000 0 00 0,000 0 00 0,000
1 02 0,010 0,000 1 02 0,000 1 02 0,010
2 20 0,063 003 2 20 003 2 20 0,053
3 4.0 0,105 0011 | 0420 3 40 0,011 3 4,0 0,105 | 16,000 | 0011
TOTAL | 6200 | 0.168 0014 | 0528 TOTAL | 6200 | 0,168 | 20,040 | 0,014 TOTAL | 6200 | 0168 | 20,040 | 0,014
Nilai a dan b Nilai a dan b Nilai a dan b
NEA)-C0Ex) (ENE)-EExy) (ENED)-EoEx)
n (Xx2)-202 n(Zx2)-20?2 n (Xx?)-x2
= 00022 = 00022 = 00022
(Exy) -G Ey) n(Zxy)-EEy) b= (Zxy)-E0E)
(20 -G n (2x2)- (a2 Th (-
= 00257 = 00257 = 00257
Simplo Duplo Simplo Duplo Simplo Duplo
Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi
= —y-e a y—a a —a
=T =T b
y=  0071A y= 0063 A
2,68 237
Kadar Fe Kadar Fe
=CXfp =CXfp
2,68 mg/L = 2,37 mglL 1,32 mg/L 0,50 mg/L 046 mg/L
Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata
= 2,52 mg/ 1,30 mg/l = 0,48 mg/l

Kadar Penurunan Fe
Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
11,99 mg/l

Kadar Penurunan Fe

13,21 mg/

Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir

Kadar Penurunan Fe
Konsentrasi awal - Konsentrasi akhir
14,03 mg/l

83%

Efisiensi Penurunan

Efisiensi Penurunan

6 penyisthan

= 91%

Efisiensi Penurunan

6 penyisthan = —"——= x 100%

= 97%.




densitas zeolit 1,772 griem3 (asadiya, 2018)
densitas karbon aktif = 1,153 gr/em3 (asadiya, 2018)
h media = 39 em
Massa Zeolit
vol media mxri2xh
3061,5 ecm3
Massa media vol media x densitas
- 542498 g
Massa Karbon Aktif
vol media mxri2xh
3061,5 ecm3
Massa media vol media x densitas
352091 gr
Massa Kombinasi
vol zeo = mxri2xh
1530,75 em3
Massa zeo vol media x densitas
271249 gr
vol KA = mxri2xh
1530,75 cm3
Massa KA vol media x densitas
176495 gr
Massa total kombinasi massa zeo + massa KA
- 447744 gr
MODEL THOMAS KURVA BREAKTHROUGH
Ce _ 1
L= ——
Co  14exp _IAL_EH‘_)
Q 1000,

—azeolit —a—KarbonAktif —a—Kombinasi

plot model thomas (Asadiya, 2018)

Bo
0 8y
38
0,18 .
®  Zedit
016
o o KerbonAkif
N 012 ©  Kombinasi Zeolit-ar bon Aktif Waktu (menit)
Sow
S Linear (zeolit)
008 [ Media Kth Qo
06 Linear Zeolit) Zeolit 4,108 0,002
: Karbon Aktif__5.127 0.003
0,04 -+« Linear (Karbon Aktif) Kombinasi 4.845 0.002
0@
—— , CelCo
000 Koo Wk Zeolit__[Karbon Akif]
o112 2 33 s 15 053 055 053
waktu 30 055 0.61 055
45 058 0.66 0.58
60 0,60 0.70 0.60
75 063 075 063
90 0,65 0.79 065
Sehingg?, untuk menentukan parameter kinetik mode! Thomas berupa }gg g:; gii g‘:;
ey dan gy dapat diperoleh melalui persamaan berikut: 135 0,72 0.88 0.72
. 150 074 090 0.74
stope =a = —2% @ 165 0.76 0.92 0.75
ax1000 180 078 093 077
kn = == ®) 195 0.79 0.94 0.79
. 210 081 095 0.81
intercept = b ==1%eX ©) 225 082 0.96 082
g 240 084 097 084
[t Eoa¥ (10) 255 0.85 0.98 0.85
270 087 098 0.86
285 0.88 098 0.87
Zeolit 300 0.89 099 0.89
m - -0,0596 315 0.90 0.99 0.90
b - 0,1872 330 091 099 090
KTh - 345 091 099 091
= 4,10751206 ml/mg.menit 360 092 099 092
Q0 = 375 093 1.00 0.93
000171131 mglg (mg logam terscrap / g adsorben) 390 094 1.00 093
405 094 1.00 094
Karbon Aktif 420 095 1.00 095
m - 00744 435 095 1.00 095
b - 02575 450 096 1.00 096
KTh = 465 096 1.00 0.96
= 5,12749828 480 096 1.00 096
Qv - 495 097 1.00 097
- 0.00289806 505 097 1.00 097
520 097 1.00 097
Kombinasi 535 098 1.00 097
m = -0.0703 550 098 1.00 0.98
b = 02394 565 098 1,00 098
KTh - 580 098 1.00 098
- 4,84493453 595 098 1.00 0.98
Qv - 605 098 1.00 098
- 0.00224805 620 099 1.00 099
635 099 1.00 099
650 099 1.00 099
665 099 1.00 1.00
680 099 1.00 1.00
695 099 1.00 1.00
705 099 1.00 1.00
720 099 1.00 1.00
735 099 1.00 1.00
750 099 1.00 1.00
765 0.99 1.00 1.00
780 1.00 1.00 1.00
795 1,00 1.00 1.00
805 1,00 1.00 1.00




Parameter Mn

KALIBRASI
KURVA KALIBRASI
No. Kons Abs
0 0
1 05 04
2 07 0,59
3 1 0,906
. Abs
0.8 =0,8985x - 0,002 Z
’ R? =0,0945
0,6
/ —o—Abs
0,4
—— Linear (Abs)
02 /
0
0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
-0,2
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’ SIPIL (0) | MESIN (0) | NAVAL (0)
No. | Kons | Abs No. | Kons | Abs No. | Kons | Abs
Blanko 0 Blanko 0 Blanko 0
Sampel 1 0,041 Sampel 1 0,024 Sampel 1 0,031
Sampel 2 0,037 Sampel 2 0,02 Sampel 2 0,021
No. X Y X2 Y2 XY No. X No. X XY
0 00 0,000 | 0000 | 0,000 0 0,0 0 00 0,000 0,000
1 05 400 .250 | 0,160 1 05 [ o 1 05
2 07 590 | 0490 | 0,348 2 07 590 | 0490 | 0348 413 2 07
3 1.0 906 | 1000 | 0821 | 0906 3 1.0 906 | 1.000 | 0821 | 0906 3 1.0 [0
TOTAL | 2200 | 1,8% 740 | 1,320 | 1519 TOTAL | 2200 896 | 1,740 | 1,329 519 TOTAL | 2200 | 1 519
Nilai a dan b Nilai a dan b Nilai a dan b
Zy)E)-EnExy) 1= ENEA)-CnCy) _ ENEA)-CoE
n (2x?) -2 n(Zx?)-Cxr n(2x?)-C0?
= -0,0202 = -0,02017 = -0,02017
IE) (Exy)-E0 ) n(Zxy)-CEy)
X2 n (Zxt)- 2 n (Zxt)-C?
= 08985 = 08985 = 08985
Simplo Duplo Simplo Duplo Simplo Duplo
Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi Persamaan regresi
y-a y-a
=2 e
y= 0024 A y=  0031A
= 0,05 = 0,06
Kadar Fe Kadar Fe
=CXfp =CXfp
= 0,07 mg/L = 006 mgl = 0,05 mg/L = 0,06 mg/L
Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata Kadar Fe Rata-rata
= 0,066 mg/l = 0,047 mglt = 0,051 mgl




Lampiran 7. Uji statistik

Parameter besi (Fe)
Tests of Normality

84

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Penurunan Kadar Fe 149 9 200 942 9 607
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df2 Change
1 978 957 943 21492 957 67.502 2 <.001
a. Predictors: (Constant), Waktu, Jenis Media
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.236 2 3.118 67.502 <001°
Residual 277 6 .046
Total 6.513 8
a. Dependent Variable: Penurunan Kadar Fe
h. Predictors: (Constant), Waktu, Jenis Media
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.701 .258 45.301 <.001
Jenis Media -.250 .088 -.240 -2.849 .029
Waktu .988 .088 .949 11.264 <.001

a. Dependent Variable: Penurunan Kadar Fe



Lampiran 8. Dokumentasi

Pengambilan sampel
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Pengujian
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